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Abstrak: Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kinerja anggota Satpol PP. Tujuan 

dari penelitian ini untuk menguji dan menganalisis kompetensi, motivasi, kepuasan kerja terhadap kinerja 
anggota Satpol PP melalui kepemimpinan transformasional dan budaya kerja. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan sampel sebanyak 356 orang PNS Satpol PP se Provinsi Jawa 
Timur. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kompetensi   berpengaruh terhadap kepemimpinan 

transformasional  dan budaya kerja.  Pengaruh kompetensi terhadap kinerja didapatkan melalui pengaruh 

variabel intervening kepemimpinan transformasional dan budaya kerja. (2) Variabel Motivasi tidak 
berpengaruh terhadap  Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Kerja akan tetapi variabel motivasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap terbentuknya kinerja anggota Satpol PP. (3) Variabel 
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepemimpinan Transformasional, namun 

kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap budaya kerja.  Sedangkan pengaruh kepuasan kerja 

terhadap variabel Kinerja terbentuk dari hubungan struktural baru variabel intervening yang bermakna 
bahwa kepuasan kerja yang didukung dengan kepemimpinan transformasional dan budaya kerja yang baik 

dapat akan memunculkan kinerja yang baik pada anggota Satpol PP. (4) Variabel Kepemimpinan 

Transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerjanya. (5) Variabel Budaya kerja   berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja yang ini bermakna bahwa semakin tinggi budaya kerja di Satpol PP akan 

semakin tinggi pula kinerjanya. Diantara ketiga variabel bebas bila dilihat besaran nilai koefisien 
strukturalnya yang memberikan pengaruh paling besar terhadap kinerja adalah pengaruh tidak langsung 

variabel kompetensi.  Temuan baru yang muncul dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh antar 

variabel intervening yaitu Kepemimpinan Transformasional terhadap Budaya Kerja yang tidak diprediksi 
sebelumnya. 

Kata kunci: Satpol PP, kompetensi, motivasi, kepuasan kerja, kepemimpinan transformasional, budaya 
kerja, kinerja 

 

Abstract: This research was conducted as an effort to improve the performance of Satpol PP members. The 
purpose of this study is to test and analyze the competence, motivation, job satisfaction of Satpol PP members 

through transformational leadership and work culture. This research is a quantitative study using a sample 

of 356 civil servants of Satpol PP in East Java Province. The results showed: (1) Competence has an effect 
on transformational leadership and work culture. The influence of competence on performance is obtained 

through the influence of the intervening variables of transformational leadership and work culture. (2) 

Motivation variables have no effect on Transformational Leadership and Work Culture, but motivation 

variables have a positive and significant effect on the formation of Satpol PP members' performance. (3) 

Job satisfaction variables have a positive and significant effect on Transformational Leadership, but job 
satisfaction has no influence on work culture. While the effect of job satisfaction on the performance variable 

is formed from the new structural relationship of the intervening variables which means that job satisfaction 

supported by transformational leadership and a good work culture can lead to good performance in Satpol 
PP members. (4) Transformational Leadership Variable has no effect on performance. (5) Work culture 

variables have a positive and significant effect on performance, which means that the higher the work culture 
at the Satpol PP, the higher the performance. 

Keywords: Satpol PP, Competency, Motivation, Job Satisfaction, Transformational Leadership, Job 

Culture, Performance 
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PENDAHULUAN 

Satpol PP merupkan perangkat daerah yang mengampu pelaksanaan tugas urusan wajib 

Pemerintah Daerah dengan tugas pokok dan fungsi yang sangat penting yakni Penyelenggaraan 

ketentraman dan ketertiban umum; Penegakan Peraturan Daerah dan Perlindungan 

Masyarakat1 di tengah berbagai stigma negatif tentang Satpol PP. Di seluruh Indonesia, jumlah 

anggota Satpol PP mencapai 108.8032 orang, yang 70% diantaranya adalah staf Non PNS, 

dimana hal ini berarti masih perlu dilakukan optimalisasi kapasitas dan kelembagaan Satpol 

PP.  Guna meningkatkan kapasitas dan kompetensi anggota Satpol PP, Pemerintah membentuk 

Jabatan Fungsional Polisi Pamong Praja sebagai pola karir sesuai dengan amanat Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dalam pasal 

256 ayat (1) yang menyebutkan “Polisi Pamong Praja adalah jabatan fungsional Pegawai 

Negeri Sipil yang penetapannya dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan”. Ketentuan tersebut diperkuat dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara - RB Nomor 4 tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Polisi Pamong Praja beserta 

Angka Kreditnya. Meskitpun aturan pelaksanaan terkait dengan jabatan fungsional Polisi 

Pamong Praja telah ada sejak tahun 2014, akan tetapi belum banyak Pemeritah Daerah yang 

menerapkan jabatan fungsional bagi para anggota Polisi Pamong Praja.  

Guna penerapan Jabatan Fungsional, perlu dilakukan penelaahan terkait dengan faktor-

faktor yang mendukung kompetensi dan kinerja para anggota Satpol PP dengan mempehatikan 

unsur pendukung kinerjanya. Dalam  analisa terharap beberapa penelitian terdahulu, 

diantaranya Mugianto (2015) dalam penelitian disertasinya yang mengukur pengaruh 

Komitemen (X1), Kompetensi (X2), Kepuasan Kerja (X3) terhadap Motivasi (Z) dan Kinerja 

karyawan (Y) Badan Pelayanan Satu Pintu Jawa Timur. Sedangkan  Adinata (2015) melalui 

penelitian tesis menemukan adanya pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 

karyawan KJKS BMT Tamzis Bandung yaitu melalui variabel kepemimpinan transformasional 

(X1), Motivasi (x2) dan budaya organisasi (X3) dengan pengaruh paling dominan sebesar 78% 

diberikan oleh variabel budaya organisasi. Dalam penelitian berbeda, Amelia (2018) dalam 

penelitiannya terhadap anggota Satpol PP Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung 

menemukan bahwa diantara pengaruh Kepemimpinan transformasional (X1) dan Iklim 

organisasi (X2) terhadap kinerja (Y) Satpol PP, pengaruh kepemimpinan transformasional lebih 

mendominasi dalam peningkatan kinerja anggota Satpol 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah di uraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.   Apakah kompetensi kerja berpengaruh terhadap  kepemimpinan trasnformasional  anggota 

Satpol PP? 

2.   Apakah kompetensi kerja berpengaruh terhadap  budaya kerja  anggota Satpol PP? 

3.   Apakah kompetensi kerja berpengaruh terhadap kinerja anggota Satpol PP? 

4.   Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan trasnformasional  anggota 

Satpol PP? 

5.   Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap budaya kerja  anggota Satpol PP? 

6.    Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja anggota Satpol PP?  

7.   Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kepemimpinan transformasional anggota  

Satpol PP? 

 
1 Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 
2 Data Direktorat Polisi Pamong Praja Kementrian Dalam Negeri  Tahun 2019.  
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8.   Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap budaya kerja anggota Satpol PP? 

9.   Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja anggota Satpol    PP ? 

10.  Apakah kepemimpinan transformasional  berpengaruh terhadap kinerja  anggota Satpol 

PP? 

11. Apakah budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja  anggota Satpol PP? 

  

Tujuan Penelitian 

1.   Untuk menganalisis pengaruh kompetensi kerja terhadap  kepemimpinan trasnformasional  

anggota Satpol PP 

2.   Untuk menganalisis pengaruh kompetensi kerja terhadap  budaya kerja  anggota Satpol PP 

3.   Untuk menganalisis pengaruh kompetensi kerja terhadap kinerja anggota Satpol PP 

4.   Untuk menganalisis pengaruh  motivasi kerja terhadap kepemimpinan trasnformasional  

anggota Satpol PP 

5.   Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap budaya kerja  anggota Satpol PP 

6.   Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja anggota Satpol PP 

7.   Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kepemimpinan transformasional 

anggota Satpol PP 

8.   Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap budaya kerja anggota Satpol PP 

9.   Untuk menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja anggota Satpol PP 

10.  Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional  terhadap kinerja  anggota 

Satpol PP 

11. Untuk menganalisis pengaruh budaya kerja terhadap kinerja  anggota Satpol PP 

 

 

METODE PENELITIAN 

Peneltian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pengambilan sampling dengan metode 

Slovin dari 3230 anggota Satpol PP se Provinsi Jawa Timur diambil sampel sebanyak sebesar 

356 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner Likert yang 

disusun dari pengembangan variabel-variabel yang diduga mempengaruhi Kinerja anggota 

Satpol PP, yaitu Kompetensi, Kepuasan Kerja, Motivasi, Kepemimpinan Transformasional, 

dan Budaya Kerja. Adapun data diolah dengan menggunakan SEM untuk dianalisis hubungan 

antar variabelnya.  
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 Diagram jalur dalam Penelitian ini ditampilkan dalam gambar 2.1 berikut ini  

 
Gambar 2.1 

Diagram Jalur Penelitian  

 

Diagram Jalur tersebut menggambarkan hubungan antara variabel exogen  yakni Kompetensi, 

Kepuasan Kerja dan Motivasi dan  variabel endogen Kepemimpinan Transformasional, 

Budaya Kerja dan  Kinerja.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Satpol PP  

Satpol PP sebagaimana amanat dalam peraturan perundangannya melaksanakan tugas 

Penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum; Penegakan Peraturan Daerah dan 

Perlindungan Masyarakat memiliki kekhususan kewenangan, SOP dan pola tindak dalam 

kinerjanya. Anggota Satpol PP wajib memiliki keterampilan dan kompetensi khusus 

sebagaimana diamanatkan dalam Permenpan 4 tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Polisi 

Pamong Praja dan Angka Kreditnya. Permenpan tersebut mengamatkan kepada seluruh 

anggota Satpol PP untuk diuji kompetensinya agar bisa terlihat kinerja masing-masing anggota. 

Data per tahun 2020, belum banyak anggota Satpol PP yang telah melakukan Uji kompetensi. 

dalam gambar 3.1 berikut ini nampak perbandingan pelaksanaan uji kompetensi. 
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Gambar 3.1 Jumlah Anggota Satpol PP yang Telah Mengikuti Uji Kompetensi  

Sumber : Data Kemendagri Tahun 2020 

 

Dari data tersebut, masih nampak berbagai kelemahan dari pelaksanaan uji kompetensi 

oleh Satpol PP di seluruh Indonesia, bahwa baru sekitar 7100 orang anggota Satpol PP yang 

telah melakukan uji kompetensi namnun 6580 diantaranya belum diangkat dalam Jabatan 

Fungsional Polisi Pamong Praja. 7100 orang anggota Satpol PP  itu sendiri masih 30% dari 

jumlah seluruh anggota se Indonesia.  

 

Hasil Penelitian  

Analisis hasil penelitian dengan menggunakan model persamaan struktural (Structural 

Equation Model/SEM) dengan confirmatory factor analysis (CFA) program AMOS 22.0 yang 

memiliki kekuatan prediksi variabel observasi baik pada tingkat individual maupun pada 

tingkat konstrak dilihat melalui critical ratio (CR). Variabel laten (construct) penelitian ini 

terdiri dari kompetensi, motivasi, kepuasan kerja, kepemimpinan transformasional, budaya 

kerja, dan kinerja pegawai. Dengan menggunakan model persamaan struktural dari AMOS 

akan diperoleh indikator-indikator model yang fit. Tolok ukur yang digunakan dalam menguji 

masing-masing hipotesis adalah nilai critical ratio (CR) pada regression weight dengan nilai 

minimum 2,0 secara absolut. Kriteria yang digunakan adalah untuk menguji apakah model 

yang diusulkan memiliki kesesuaian dengan data atau tidak. Sebagai berikut dalam Gambar 

3.2 ditampilkan model pengembangan struktur hipotesis untuk mengetahui hasil analisis model 

hubungan.  
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Gambar 3.2 Pengembangan Model Hipotesis 

 

Menyajikan perhitungan korelasi antar variabel yang dihipotesakan sebelumnya, dapat kita 

lihat hasil perhitungan dalam SEM bahwa terdapat beberapa variabel yang memiliki koefisien 

korelasi dengan nilai negatif. Hasilnya nampak dalam tabel berikut ini. 
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Tabel 3.1 Besaran Koefisien Struktural antar Variabel Independen dengan Variabel 

Dependen 

 

Variabel Independen Variabel  Dependen Koefisien 

Struktural 

p Keterangan 

Kompetensi Kepemimpinan 

Transformasional 

0,6831 <0,001 Signifikan 

Kompetensi Budaya Kerja 0,9503 <0,001 Signifikan 

Kompetensi Kinerja -0,0984 0,6568 Tidak Signifikan 

Motivasi Kepemimpinan 

Transformasional 

-0,0502 0,6592 Tidak Signifikan 

Motivasi Budaya Kerja 0,0076 0,9468 Tidak Signifikan 

Motivasi Kinerja 0,3382 <0,001 Signifikan 

Kepuasan Kerja Kepemimpinan 

Transformasional 

0,1650 0,2025 Tidak Signifikan 

Kepuasan Kerja Budaya Kerja -0,1035 0,4079 Tidak Signifikan 

Kepuasan Kerja Kinerja -0,0070 0,9421 Tidak Signifikan 

Kepemimpinan 

Transformasional 

Kinerja -0,0286 0,7338 Tidak Signifikan 

Budaya Kerja Kinerja 0,7923 <0,001 Signifikan 

Sumber : Diolah dari data. 

 

Memperhatikan bahwa banyak hubungan dalam model yang tidak signifikan, maka dilakukan 

modifikasi dengan membuang variabel yang tidak signifikan. Modifikasi  model ditampilkan 

dalam gambar 3.3 berikut 

 
Gambar 3.3 Modifikasi Model  
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Modifikasi model ini menghilangkan hubungan yang tidak signifikan dalam model yang 

sebelumnya dengan hasil sebagai berikut dalam tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Koefisien Struktural Variabel  Independen dengan Variabel Dependen  

 

Variabel Independen Variabel Dependen Koefisien Struktural p Keterangan 

Kompetensi Kepemimpinan 

Transformasional 

0,6217 <0,001 Signifikan 

Kompetensi Budaya Kerja 0,8761 <0,001 Signifikan 

Motivasi Kinerja 0,2919 <0,001 Signifikan 

Kepuasan Kerja Kepemimpinan 

Transformasional 

0,1788 0,0485 Signifikan 

Budaya Kerja Kinerja 0,7052 <0,001 Signifikan 

Sumber : diolah dari data 

 

Bila kita membandingkan tabel 3.1 dengan tabel 3.2  di atas dapat dilihat perbedaan 

signifikan, dimana variabel kompetensi dan variabel kepuasan kerja pada gambar 3.2  yang 

tadinya tidak memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja menjadi ada pengaruh tidak 

langsung yang didapatkan dari pengaruh variabel kepemimpinan transformasional tehadap 

variabel budaya kerja. Dengan demikian ketiga variabel independen, yaitu Kompetensi, 

Motivasi dan Kepuasan Kerja memiliki pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap variabel dependen Kinerja. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis 1 : Kompetensi berpengaruh kepada Kepemimpinan  Transformasional pada 

anggota Satpol PP. Kompetensi mempunyai pengaruh positif terhadap Kepemimpinan 

Transformasional karena memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0.4200.  dimaknai bahwa  

Kompetensi berpengaruh pada  Kepemimpinan Transformasional diterima  dan terdukung data 

empiris. 

Uji Hipotesis 2 : Kompetensi berpengaruh kepada Budaya Kerja pada anggota Satpol PP. 

Variabel Kompetensi  mempunyai pengaruh positif terhadap variabel Budaya Kerja dengan  

nilai koefisien korelasi sebesar 0.62 maka hipotesis kedua yaitu Kompetensi berpengaruh pada 

Budaya Kerja diterima dan didukung data empiris. 

Uji Hipotesis 3 : Kompetensi berpengaruh kepada Kinerja  pada anggota Satpol PP. 

Pembuktian hipotesis bahwa variabel Kompetensi  mempunyai pengaruh positif terhadap 

variabel Kinerja tidak terbukti secara langsung. Artinya variabel independen kompetensi secara 

parsial tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap variabel dependen kinerja. Namun 

bila melihat modifikasi struktural kedua, dapat dilihat adanya pengaruh tidak langsung variabel 

independen kompetensi terhadap variabel dependen kinerja melalui variabel intervening 

Kepemimpinan Transformasional sebesar 0,420 ditambah dengan pengaruh variabel 

intervening Budaya kerja sebesar 0,330. Adapun besar pengaruh tidak langsung variabel 

kompetensi terhadap variabel kinerja adalah sebesar Y = (0,42x0,33x0,71) + (0,62x0,71) atau 

sebesar nilai 0,539. Persamaan tersebut memiliki makna bahwa kompetensi yang meningkat 

seiring dengan meningkatnya persepsi terhadap kepemimpinan transformasional dan budaya 

kerja di lingkungannya akan meningkatkan kinerja anggota Satpol PP. Hal tersebut didukung 
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dengan nilai probabilitas kesalahan (p) lebih  kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, maka hipotesis ketiga yaitu Kompetensi berpengaruh pada Kinerja diterima dan 

didukung dengan data. 

Uji Hipotesis 4 : Motivasi  berpengaruh kepada Kepemimpinan Transformasional   pada 

anggota Satpol PP. Variabel Motivasi   mempunyai pengaruh negatif  terhadap variabel 

Kepemimpinan Transformasional  dengan   nilai koefisien korelasinya sebesar      -0.0502 yang 

bermakna bahwa apabila motivasi meningkat maka persepsi kepemimpinan transformasional 

terhadap pimpinannya akan menurun.  Hal tersebut didukung dengan nilai probabilitas 

kesalahan (p) sebesar 0,6592 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 yang seharusnya 

sebagai kriteria yang berarti pengaruhnya tidak signifikan. Dengan demikian, maka hipotesis 

keempat yaitu Motivasi  berpengaruh pada Kepemimpinan Transformasional tidak diterima. 

Uji Hipotesis 5 : Motivasi  berpengaruh kepada Budaya Kerja   pada anggota Satpol PP. 

Variabel Motivasi   mempunyai pengaruh positif  terhadap variabel Budaya kerja dengan   nilai 

koefisien korelasi sebesar      0,0076 yang bermakna bahwa apabila motivasi meningkat maka 

budaya kerja di lingkungan kerjanya akan meningkat pula.  Namun hal tersebut tidak didukung 

dengan nilai probabilitas kesalahan (p) sebesar 0,9468 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 

0,05 yang seharusnya sebagai kriteria yang berarti pengaruhnya tidak signifikan. Dengan 

demikian, maka hipotesis keempat yaitu Motivasi  berpengaruh pada Budaya Kerja  tidak 

diterima. 

Uji Hipotesis 6 : Motivasi  berpengaruh kepada Kinerja pada anggota Satpol PP. Variabel 

Motivasi   mempunyai pengaruh positif   terhadap variabel kinerja   dengan   besaran nilai 

koefisien korelasinya 0,2919.yang bermakana Motivasi  berpengaruh pada Kinerja diterima 

dan didukung dengan data empiris. 

Uji Hipotesis 7 : Kepuasan Kerja  berpengaruh kepada Kepemimpinan Transformasional  pada 

anggota Satpol PP. Variabel Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh positif   terhadap variabel 

Kepemimpinan Transformasional  dengan   nilai koefisien korelasi sebesar               0,1780 

yang bermakna  hipotesis Kepuasan kerja  berpengaruh pada Kepemimpinan Transformasional 

diterima dan didukung dengan data empiris. 

Uji Hipotesis 8 : Kepuasan Kerja  berpengaruh kepada Budaya Kerja   pada anggota Satpol 

PP. Variabel Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh negatif   terhadap variabel Budaya Kerja 

dengan   nilai koefisien korelasi sebesar  -0,1035 yang bermakna hipotesis kedelapan yaitu 

Kepuasan kerja  berpengaruh pada Budaya Kerja tidak diterima. 

Uji Hipotesis 9 : Kepuasan Kerja  berpengaruh kepada Kinerja  pada anggota Satpol PP. 

Variabel Kepuasan Kerja secara langsung tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

kinerja. Akan tetapi dengan adanya variabel intervening Kepemimpinan Transformasional dan 

Budaya Kerja ditemukan adanya pengaruh tidak langsung sebesar 

0,32x0,33x0,71=0,075.Dengan demikian, maka hipotesis kesembilan yaitu Kepuasan kerja  

berpengaruh pada kinerja dapat diterima dan didukung data. 

Uji Hipotesis 10 : Kepemimpinan Transformasional berpengaruh kepada Kinerja  pada 

anggota Satpol PP. 

Variabel Kepemimpinan Transformasional mempunyai pengaruh negatif   terhadap variabel 

kinerja  dengan   nilai koefisien korelasi sebesar -0,0286 yang bermakna. Dengan demikian, 

maka hipotesis kesepuluh yaitu Kepemimpinan Transformasional  berpengaruh pada kinerja 

tidak diterima. 

Uji Hipotesis 11 : Budaya Kerja berpengaruh kepada Kinerja  pada anggota Satpol PP. 

Variabel Budaya Kerja  mempunyai pengaruh positif terhadap variabel kinerja  dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,7100  Berarti  hipotesis Budaya Kerja   berpengaruh pada kinerja 
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diterima dan didukung data empiris. 

 

KESIMPULAN 

1. Bahwa  variabel kompetensi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel kinerja, 

sebagaimana digambarkan dalam gambar 3.2 sebelumnya, variabel kompetensi baru 

memberikan pengaruh tidak langsung kepada variabel kinerja melalui variabel intervening 

kepemimpinan transformasional dan budaya kerja. Kompetensi dalam lingkup Satpol PP 

merupakan hal baru yang diperkenalkan melalui Permenpan RB Nomor 4 tahun 2014 

tentang Jabtaan Fungsional Pol PP dan Angka Kreditnya. Melalui Permenpan tersebut, 

anggota Satpol PP mulai dituntut untuk memiliki kompetensi kerja dalam bidang Pol PP. 

Pada kenyataannya setelah enam tahun berjalan, belum semua anggota Satpol PP telah 

mengukuti Uji kompetensi. Dari tiga puluh dua ribu tiga ratus tujuh puluh  (32.370) orang 

anggota PNS Satpol PP baru sebelas ribu dua ratus enam puluh dua (11.262) orang yang 

mengikuti Uji kompetensi tersebut3 .  Hal tersebut artinya masih kurang lebih 34% dari 

keseluruhan anggota tersebut yang telah teruji kompetensinya di bidang ke Satpol PPan.  

2. Bahwa variabel motivasi  tidak memiliki pengaruh terhadap variabel persepsi 

kepemimpinan transformasional yang mengindikasikan kuatnya pengaruh internal anggota 

Satpol PP terhadap kinerja dan mengabaikan pengaruh lain. Melalui beberapa penelitian 

terdahulu, dtemukan bahwa anggota Satpol PP  memiliki motivasi kerja yang tinggi dengan 

dominasi pemenuhan kebutuhan dasar sebagai motif utama4 (Puspitasari, 2008). Motif 

tersebut mendorong anggota Satpol PP untuk melakukan pekerjaan dan menampilkan 

perrforma kerja terbaiknya. Motivasi tersebut pada akhirnya mengabaikan persepsi mereka 

terhadap pola kepemimpinan atasannya. 

3. Bahwa variabel motivasi tidak memiliki pengaruh terhadap variabel budaya kerja. Hal ini 

berarti bahwa budaya kerja yang terbentuk secara alamiah menjadi dinamika kerja anggota 

Satpol PP yang berulang tanpa memperhatikan kondisi motivasi anggotanya. Dapat 

diartikan dalam kondisi motivasi apapun, budaya kerja telah terbentuk dan berjalan dalam 

waktu yang cukup lama dan menjadi kebiasaan. Meskipun dalam penelitian terdahulu telah 

ditemukan bahwa budaya kerja yang baik berpengaruh membentuk motivasi karyawan5 

akan tetapi dalam kondisi ini hipotesis yang diprediksi ternyata tidak dapat terbentuk. 

4. Bahwa variabel kepuasan kerja tidak memiliki pengaruh langsung terhadap variabel kinerja, 

akan tetapi melalui jalur variabel intervening kepemimpinan transformasional dan budaya 

kerja,  variabel kepuasan kerja memberikan pengaruh tidak langsung terhadap  variabel 

kinerja. Meskipun berlawanan dengan apa yang diungkapkan Vroom dan Straus6, bahwa 

kepuasan kerja yang tinggi pada karyawan akan mendorong munculnya kinerja yang tinggi, 

maka temuan yang ada dalam penelitian ini menjadi salah satu kondisi yang dapat diteliti 

lebih lanjut, terkait adanya pengaruh tambahan dari variabel intervening berupa kepuasan 

kerja dan budaya kerja, maka kinerja tinggi dapat dibentuk apabila kepuasan kerja anggota 

tinggi disertai dengan persepsi kepemimpinan transformasional positif serta budaya kerja 

yang baik. Tanpa intervensi kedua variabel tersebut maka kepuasan kerja tidak memiliki arti 

penting dalam pembentukan kinerja anggota Satpol PP. 

5. Variabel kepemimpinan transformasional juga hanya memiliki pengaruh tidak langsung 

terhadap variabel kinerja melalui variabel budaya kerja. Persepsi anggota Satpol PP 

 
3  (https://ditjenbinaadwil.kemendagri.go.id) 
4 Puspitasari, Fransiska Dyah Ayu Puspitasari. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Satpol PP  
5 Haryanto, 2016 
6 Vroom&Straus, 1986 

https://ditjenbinaadwil.kemendagri.go.id/
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terhadap kinerja tidak memiliki pengaruh langsung terhadap terbentuknya kinerja mereka. 

Seperti dijelaskan sebelumnya, karakter khusus yang dimiliki anggota Satpol PP 

membentuk sebuah pola kerja tertentu yang unik, seperti mengabaikan persepsi mereka 

terhadap pola kepemimpinan atasannya. Mereka tidak tergantung pada pimpinannya, karena 

anggota Satpol PP bekerja dengan tugas pokok fungsi dan SOP yang jelas. Pekerjaannya 

telah terjadwal dengan pembagian tugas yang jelas. Dalam hal ini pimpinan berperan 

membuat target, mengarahkan, mendorong dan memonitor anggotanya. 

6. Munculnya sebuah hubungan antar variabel baru yang tidak diprediksi sebelumnya dalam 

hipotesis, yaitu hubungan antara variabel intervening. Semula peneliti tidak memprediksi 

dan menghipotesiskan adanya hubungan antara variabel intervening kepemimpinan 

transformasional dan budaya kerja dalam membentuk kinerja pada anggota Satpol PP, akan 

tetapi hasil dari modifikasi model struktural yang kedua memunculkan adanya pengaruh 

tidak langsung antara kepuasan kerja terhadap kinerja melalui kepemimpinan 

transformasional dan budaya kerja. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa untuk membentuk 

kinerja yang baik pada anggota Satpol PP dapat dibentuk melalui kepuasan kerja anggota 

yang didukung oleh kepemimpinan transformasional yang positif dan budaya kerja yang 

baik pula. Apabila dalam penelitian yang berbeda masing-masing variabel berpengaruh 

langsung terhadap kinerja, maka faktor tertentu yang menyebabkan kekhususan kondisi 

kerja di Satpol PP yang muncul dalam penelitian ini menyebabkan terbentuknya pola 

hubungan dan pengaruh baru dari variabel bebas kepuasan kerja dan variabel intervening 

kepemimpinan transformasional dan budaya kerja. Kondisi yang berbeda dari prediksi 

hipotesis tersebut disebabkan beberapa faktor. Teori yang mendasari penelitian ini berdasar 

pada teori yang dikembangkan di Negara lain belum tentu  terjadi di Indonesia. Adanya 

pengaruh budaya, kebiasaan kerja,  serta faktor lain menyebabkan terjadinya perbedaan 

hasil penelitian dengan teori yang mendasari. Hubungan antara variabel yang ditemukan 

pada penelitian terdahulu juga menggunakan sampling yang berbeda, seperti karyawan 

perusahaan maupun ASN di luar Satpol PP.  ASN yang bertugas  di Satpol PP memiliki 

perbedaan karakter pribadi maupun cara kerja dengan ASN pada umumnya maupun 

karyawan perusahaan lainnya. Anggota Satpol PP diidentikkan dengan petugas lapangan 

yang menangani kegiatan penegakan perda, penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 

umum serta kelimnasan. Anggota Satpol PP kerap berada di lapangan untuk melakukan 

patroli, penjagaan, pengamanan dan operasi penertiban  yang jauh dari sifat administratur. 

Kondisi kerjanya lebih sulit dan resiko kerjanya lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan 

lainnya. 

Dari pembahasan di atas, dapat ditajamkan beberapa hal beberapa yang mempengaruhi 

tidak terpenuhinya hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

1.                Sifat pekerjaan Satpol PP 

2.                Keunikan  karakteristik anggota pada Satpol PP 

3.                Kurangnya pendidikan dan latihan khusus bagi anggota Satpol PP 

4.                Ketimpangan ASN Satpol PP dengan ASN pada Perangkat daerah lain.  

5.                Stigma negatif tentang Satpol PP di masyarakat. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa hal menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1.   Populasi yang diambil hanyalah anggota Satpol PP dari Kabupaten/Kota dan Provinsi di 

Jawa Timur yang belum merepresentasikan anggota Satpol PP di seluruh Indonesia 
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2.   Belum meratanya pelaksanaan uji kompetensi di Jawa Timur yang menyebabkan banyak 

Kabupaten / Kota tidak dipilih sebagai lokus sampling. 

Guna perbaikan dan penyempurnaan penelitian kedepan dapat memperluas lokus dan variabel 

dalam penelitian.   
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